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ABSTRACT 

 

 

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE 5S CULTURE 

(SORT, SET IN ORDER, SHINE, STANDARDIZE, SUSTAIN) IN THE 

LINE PREPARATION AREA 

(A Case Study at PT. Great Giant Pineapple, Central Lampung Regency) 

 

By 

 

Hana Adilah Saputri 

 

 

The implementation of 5S was very important to be carried out in all areas within 

the cannery department; however, the line preparation area was particularly 

emphasized in terms of its 5S implementation. A method that had already been 

implemented naturally required evaluation as a basis for making improvements. 

The line preparation area was considered a sensitive area that greatly needed an 

evaluation of the method already in use. This research aimed to evaluate the 

implementation of 5S in the line preparation area and provide recommendations for 

sustainable improvements. The method used in this study involved direct 

observation using a checksheet and analytical methods through SWOT analysis. 

Data were obtained from direct observations as well as the distribution of 

questionnaires to 100 respondents, including coordinators and data collectors. The 

results showed that there were still several findings indicating non-conformities in 

the implementation of 5S in the line preparation area. The evaluation obtained from 

the study, which was conducted through direct observation over 20 working days, 

showed the following final results: Seiri (Sort) 93%, Seiton (Set in order) 64%, 

Seiso (Shine) 73%, Seiketsu (Standardize) 63%, Shitsuke (Sustain) 73%, and an 

overall score of 73%. The implementation of "sort" was found to be satisfactory, 

while the other such as “set in order”, “shine”, “standardize”, “sustain”, and overall, 

were identified as areas requiring further improvement 
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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI PENERAPAN BUDAYA 5R (RINGKAS, RAPI, RESIK, 

RAWAT, RAJIN) DI AREA LINE PREPARATION  

 (Studi Kasus PT. Great Giant Pineapple Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh 

 

Hana Adilah Saputri 

 

 

Penerapan 5R sangat penting dijalankan di seluruh area yang ada di departemen 

cannery, namun area line preparation merupakan area yang sangat diperhatikan 

akan penerapan 5R nya. Sebuah metode yang sudah diterapkan tentunya 

membutuhkan evaluasi sebagai bahan untuk melakukan perbaikan. Area line 

preparation termasuk area sensitif yang sangat membutuhkan adanya evaluasi 

metode yang sudah dijalankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

penerapan 5R di area line preparation serta memberikan rekomendasi perbaikan 

5R yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan secara langsung menggunakan checksheet serta metode analisis 

menggunakan analisis SWOT. Data diperoleh dari hasil pengamatan secara 

langsung serta pembagian kuesioner kepada 100 responden yang meliputi 

koordinator dan pendata. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa penemuan dari ketidaksesuaian penerapan 5R di area line 

preparation. Evaluasi yang didapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan 

dengan cara pengamatan secara langsung selama 20 hari kerja mendapatkan hasil 

akhir ringkas 93%, rapi 64%, resik 73%, rawat 63%, rajin 73%, dan keseluruhan 

73%. Ringkas termasuk kategori memuaskan, sedangkan rapi, resik, rawat dan rajin 

termasuk kategori perlu dilakukan perbaikan. 

 

Kata kunci : Evaluasi, line preparation, penerapan, SWOT, 5R.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Industri pengolahan produk jadi yang terdapat di Indonesia terus mengalami 

peningkatan jumlahnya seiring dengan adanya perkembangan teknologi. 

Pengertian industri dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang 

Perindustrian bahwa industri merupakan kegiatan perekonomian yang melakukan 

proses pengolahan bahan mentah serta menggunakan potensi dari bahan mentah 

tersebut untuk dapat menghasilkan produk dengan nilai jual tinggi dan bermanfaat 

(Chatra, 2021). Industri manufaktur spesifik mengartikan pada sektor ekonomi 

yang terkait dengan produksi barang fisik melalui proses produksi pengolahan 

bahan mentah atau bahan setengah jadi. Industri manufaktur juga melibatkan 

adanya perubahan materi atau komponen menjadi produk akhir yang siap di 

pasarkan untuk konsumen atau dapat digunakan kembali dalam proses produksi 

lainnya (Nurhayani, 2022). Berdirinya sektor industri manufaktur ini bertujuan 

tidak hanya untuk menghasilkan keuntungan bagi pelaku usahanya, tetapi juga 

sangat memperhatikan dalam mempertahankan atau memperluas output agar 

sektor tersebut dapat terjamin kualitasnya (Ummah dkk., 2023).  

 

Perkembangan dari dunia industri yang bergerak di bidang manufaktur semakin 

meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, hal tersebut menyebabkan 

kuatnya persaingan antar industri untuk saling meningkatkan kinerja perusahaan 

yang juga dapat meningkatkan produktivitas. Terkait kendala yang menghambat 
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peningkatan produktivitas salah satunya dari faktor manusia atau pekerja yang 

dapat diselesaikan dengan perbaikan. Upaya perbaikan tersebut dilakukan untuk 

memperoleh cara kerja yang baik, efektif, dan efisien secara berkelanjutan 

(Devani dan Fitra, 2016). Industri di bidang manufaktur akan memerlukan kondisi 

proses produksi yang saling terikat satu sama lain disetiap prosesnya. Proses 

produksi yang berjalan harus memperhatikan prinsip efisiensi, efektivitas, 

produktivitas, dan keselamatan operasional agar dapat menghasilkan produk akhir 

yang memenuhi kriteria perusahaan (Nusannas, 2016).  

 

Dasar hukum tentang ketenagakerjaan yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 yang telah disempurnakan pada Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 

Cipta Kerja menyebutkan bahwa setiap perusahaan wajib menyediakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi karyawannya. Hal ini dikarenakan 

lingkungan yang buruk akan berdampak pada rendahnya produktivitas kerja dan 

kualitas produk yang tidak memenuhi standar. Produktivitas kerja dari karyawan 

dinilai sebagai tolak ukur untuk setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

produksinya baik dari sisi kualitas maupun kuantitas produknya (Baiti dkk., 

2020). Tujuan dari rencana produksi tercapai atau tidaknya tergantung pada 

atribut produk yaitu kualitas, efisiensi dan efektivitas, jika buruk maka 

keuntungan perusahaan akan rendah (Nusannas, 2016). Upaya menciptakan 

tempat kerja yang aman dan sehat dapat dilakukan dengan menerapkan 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). Metode 5R ini berasal dari Jepang yang 

dikenal dengan istilah 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) (Jamaludin, 

2014). 

 

Perkembangan zaman dan teknologi yang semakin maju juga mendorong manusia 

untuk dapat menghasilkan banyak ide dalam kehidupan termasuk dalam bidang 

industri. Sebuah ide yang tercipta nantinya akan diimplementasikan dalam bidang 

industri, contohnya memanfaatkan teknologi dengan absen menggunakan scan 

wajah atau sidik jari daripada absen tertulis manual. Perbaikan dalam dunia 

industri terus dilakukan agar mampu bersaing dan mencapai target yang 

diinginkan perusahaan. Hal tersebut memicu perusahaan menerapkan metode atau 
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budaya yang dapat mendorong produktivitas sehingga perusahaan mampu 

mencapai targetnya. Salah satu budaya kerja yang telah banyak diterapkan di 

perusahaan terutama pada area produksi yaitu budaya 5R. Metode 5R merupakan 

cara yang sederhana dan sistematis dalam memindahkan material atau produk di 

ruang produksi. 5R berarti menerapkan sikap kerja yang menekankan pada 

pengelolaan kondisi fisik di tempat kerja secara sistematis (Pandiangan, 2017). 

 

Kenyataannya dalam penerapan budaya 5R di lingkungan kerja tidak selalu 

berjalan lancar. Terdapat kendala-kendala yang bisa saja terjadi dan menyebabkan 

perlunya dilakukan analisis dalam penerapan 5R. Output yang diharapkan setelah 

diberlakukannya penerapan 5R di area kerja yaitu membuat pekerjaan menjadi 

lebih sederhana dan mudah, mengurangi adanya pemborosan waktu, serta 

menghasilkan produktivitas tinggi dan kualitas lebih baik sehingga karyawan 

merasa puas dengan pekerjaannya (Andrianti, 2020). Berjalannya penerapan 5R di 

perusahaan tidak secara langsung bisa didapatkan hasil yang memuaskan tetapi 

perlu ada proses di dalam pelaksanaannya. Proses yang dimaksudkan yaitu 

perencanaan, implementasi, dan pengendalian yang baik serta berkelanjutan 

tentunya. Melalui proses tersebut perusahaan dapat menentukan dengan mudah 

indikator yang dapat dijadikan acuan dalam mengevaluasi hasil yang didapatkan. 

Dampak positifnya perusahaan dapat mengetahui apakah penerapan 5R sudah 

berjalan baik atau belum serta mengevalusi temuan atau kendala yang ditemukan 

ketika pelaksanaan 5R berlangsung (Sartono dan Abduh, 2019).  

 

PT. Great Giant Pineapple merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

memproduksi produk olahan nanas. PT. Great Giant Pineapple memiliki tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pasar-pasar internasioal maupun domestik (lokal) 

akan produk buah segar maupun olahannya. PT. Great Giant Pineapple memiliki 

lahan yang luasnya sekitar 35.034 ha yang berada di Kabupaten Lampung 

Tengah. Departemen Cannery merupakan salah satu departemen yang terdapat di 

PT. Great Giant Pineapple dan merupakan bagian dari divisi factory. Divisi 

factory membawahi beberapa departemen diantaranya can making department, 
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cannery departement, juice concentrate department, labeling and packing 

department, serta quality control department (PT. Great Giant Pineapple, 2025).  

 

Departemen cannery memiliki tanggung jawab dalam proses produksi nanas 

kaleng yaitu mengolah buah nanas segar yang diterima dari plantation hingga ke 

proses penyusunan produk akhir berupa produk nanas kaleng atau yang lainnya. 

Departemen cannery mencakup empat area di dalamnya yaitu area raw material, 

area line preparation, area cook room, dan area selection (PT. Great Giant 

Pineapple). Area line preparation merupakan area yang melakukan kontak secara 

langsung dengan buah nanas yang telah dikupas kulitnya. Sehingga area ini 

termasuk ke dalam area yang sangat diperhatikan akan kebersihan dan keamanan 

nya. Area line preparation memiliki 25 line dan terdapat 2 shift kerja yaitu shift A 

dan shift B. Meningkatnya jumlah permintaan terhadap produk yang dihasilkan, 

mendorong PT. Great Giant Pineapple untuk selalu memberikan kepuasan 

terhadap konsumen dimana hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara perusahaan 

terus menerus menghasilkan produk yang berkualitas. Hal tersebut menjadi acuan 

untuk menjaga kepercayaan konsumen serta perusahaan dapat terus meningkatkan 

kualitasnya sehingga target perusahaan tercapai. 

 

Area produksi dapat dikatakan sebagai jantung dari sebuah perusahaan. Artinya, 

area ini adalah area yang paling ramai juga banyak aktivitas. Oleh karena itu, 

resiko terkait tingkat kecelakaan kerja di area ini juga dapat saja terjadi. 

Kecelakaan kerja dapat dikatakan sebagai suatu insiden yang bisa saja terjadi di 

area kerja serta mengakibatkan kerugian berupa cedera, kerusakan, bahkan 

kematian. Kasus kecelakaan kerja dapat digolongkan menjadi kasus ringan dan 

serius, seperti tergelincir dan kecelakaan mesin. Hal ini perlu diutamakan tentang 

betapa pentingnya untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja (Lumadja dkk., 2024). Dampak yang dapat ditimbulkan dari 

penerapan 5R yang tidak baik selain terjadi kecelakaan kerja juga dapat 

menyebabkan adanya pengembalian barang atau produk dari konsumen. Retur 

diartikan sebagai pengembalian produk dari konsumen ke perusahaan dikarenakan 
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beberapa alasan seperti kerusakan, ketidakcocokan, serta ketidakpuasan konsumen 

terhadap produk (Febrianti dan Purwanto, 2024). 

  

Penerapan 5R sangat penting dijalankan di seluruh area yang ada di departemen 

cannery, namun area line preparation merupakan area yang sangat diperhatikan 

akan penerapan 5R nya. Sebuah metode yang sudah diterapkan tentunya 

membutuhkan evaluasi sebagai bahan untuk melakukan perbaikan. Area line 

preparation termasuk area sensitif yang sangat membutuhkan adanya evaluasi 

metode yang sudah dijalankan. Misalnya, evaluasi tentang penerapan 5R, evaluasi 

tentang penerapan K3, dan lain sebagainya. Tidak dilakukannya evaluasi akan 

menyebabkan proses peroduksi tidak berjalan dengan baik, misalnya banyaknya 

kasus kecelakaan kerja, ruang kerja tidak nyaman karena peletakkan barang tidak 

pada tempatnya, atau lain sebagainya. Oleh karena itu, adanya evaluasi akan 

membantu perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang bisa saja muncul dan 

menyebabkan kekacauan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan permasalahan di atas dapat 

dirumuskan beberapa hal dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) di area 

line preparation? 

2. Bagaimana evaluasi dan rekomendasi yang dapat diberikan untuk memperbaiki 

penerapan budaya 5R di area line preparation? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi penerapan budaya 5R di area line preparation. 

2. Memberikan rekomendasi dalam upaya memperbaiki budaya 5R berkelanjutan. 
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1.4. Kerangka Pemikiran  

 

Perusahaan yang termasuk pada kategori bidang manufaktur pastinya akan 

memerlukan suatu kondisi proses produksi yang berkaitan satu sama lain. 

Umumnya di dalam kegiatan proses produksi yang berlangsung harus 

mementingkan prinsip dari efektivitas kerja, efisiensi, produktifitas, serta 

keselamatan kerja. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar produk akhir dapat 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan (Nusannas, 2016). 

PT. Great Giant Pineapple adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur dan tentunya diperlukan lingkungan kerja yang sesuai dengan standar 

agar dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Perusahaan ini setiap 

harinya memproduksi berbagai produk dengan produk unggulan berupa nanas 

kaleng dan produk-produk tersebut akan di distribusikan dalam negeri hingga luar 

negeri. PT. Great Giant Pineapple merupakan perusahaan yang menerapkan 

budaya 5R dalam proses produksi produknya. Penerapan budaya 5R di area 

perusahaan merupakan salah satu usaha dari perusahaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kedisiplinan dari pekerjanya. Namun, dalam 

penerapan 5R tersebut tentunya terdapat beberapa evaluasi yang harus dilakukan 

secara berkala agar dapat menciptakan kondisi yang semakin baik kedepannya. 

 

Penerapan 5R sangat penting dijalankan di seluruh area yang ada di perusahaan. 

Namun, area line preparation merupakan area yang sangat diperhatikan akan 

penerapan 5R nya. Hal tersebut dikarenakan area line preparation adalah area 

yang paling banyak melakukan kontak langsung dengan produk. Proses yang 

dilakukan pada area ini melibatkan kontak langsung antara pekerja dengan buah 

nanas yang telah dikupas kulitnya, hal tersebut menyebabkan sangat mudah 

terjadi kontaminasi. Penerapan 5R di area produksi dilakukan karena sesuai 

dengan pengertiannya yaitu suatu usaha untuk mengubah kebiasaan dengan 

memilah barang tidak perlu di tempat kerja, menata, membersihkan, dan 

memeliharanya secara berkelanjutan sehingga terciptanya kebiasaan baik di area 

kerja (Nusannas, 2016). Menurut Aliffiansya et al. (2024) penerapan dari 5R di 

area kerja adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan perusahaan untuk menjamin 

terciptanya lingkungan kerja dan akan berpengaruh pada perilaku karyawan 
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berdasarkan kebersihan dari area kerja. Adapun hasil dari penerapan metode 5R 

ini adalah pekerjaan menjadi efektif serta efisien.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk kegiatan evaluasi penerapan 5R yang telah berjalan 

di PT. Great Giant Pineapple. Evaluasi penerapan 5R ini menggunakan metode 

checksheet atau checklist yang akan digunakan selama proses penelitian 

berlangsung. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Khofifah dan Roziana 

(2022) menyimpulkan adanya tentang penerapan 5R ini dapat membentuk pekerja 

yang memiliki kualitas serta tercipta lingkungan kerja yang nyaman sehingga 

membentuk sisi positif pada kinerja, serta memberikan pelayanan secara efisien 

dan efektif. Hal serupa juga dinyatakan oleh Anthony (2020) yang telah 

melakukan penelitian dan mendapat hasil yaitu penerapan budaya 5R dari 

karyawan dapat memberikan pengaruh pada lingkungan kerja. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Parmasari dan Nugroho (2020) juga menyebutkan bahwa 

dengan adanya penerapan dari 5R dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Adapun kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  

 

Identifikasi Permasalahan 

PT. Great Giant Pineapple sudah menerapkan budaya 5R dalam proses produksi 

produknya. Namun, dalam penerapan 5R terdapat beberapa analisis dan evaluasi 

yang harus dilakukan secara berkala agar dapat menciptakan kondisi yang 

semakin baik kedepannya. 

 

Proses Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung selama 20 hari kerja 

dengan menggunakan chechsheet yang dibarengi dengan penyebaran kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

  

Hasil dan Pembahasan 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

Data Primer 

1. Hasil Observasi 

2. Hasil Checksheet 5R 

3. Wawancara 

Data Sekunder 

1. Data Objek Penelitian 

2. Literatur terkait 5R 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran. 

Sumber: Pribadi, 2024. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Budaya Kerja 

 

Penjabaran arti dari budaya kerja yaitu suatu cara seseorang dalam memberikan 

sudut pandangnya pada bidang yang sedang digelutinya dan memiliki prinsip 

moral. Hal tersebut dapat menyebabkan tumbuhnya keyakinan yang kuat 

berdasarkan penilaian sehingga menimbulkan semangat kerja serta kesungguhan 

untuk menunjukkan hasil akhir terbaik. Budaya kerja merupakan seperangkat pola 

perilaku yang erat kaitannya dengan individu yang berada dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Akibat dari adanya metode atau budaya kerja yang diterapkan 

dapat meningkatkan dan mempertahankan aspek positifnya kemudian muncul 

aspek-aspek baru dan akan terlihat pada ekspresi pekerjaan yang harus dilakukan 

(Suwondo, 2014).  

 

Budaya kerja yang telah diterapkan atau dimiliki oleh suatu organisasi akan 

berbeda dengan budaya kerja yang ada di dalam organisasi lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan landasan dan sikap prilaku yang mencerminkan 

setiap individu di dalam organisasnya. Terbentuknya budaya kerja terstruktur 

akan berdampak baik karena setiap individu yang terdapat dalam organisasi 

tersebut memerlukan saran, pendapat, atau kritik yang bersifat membangun untuk 

kemajuan organisasi tersebut. Sebaliknya yang terjadi apabila budaya kerja 

memberikan dampak buruk jika individu salam organisasi tersebut berbeda 

pendapat dengan individu lainnya. Terjadinya hal tersebut karena adanya 

perbedaan sudut pandang dan pendapat dari masing-masing individu (Widyasari 

dkk., 2024). 
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Berdasarkan Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara (KepMenPan) 

no. 25/KEP/M.PAN.04/2002, menyebutkan budaya kerja yaitu suatu cara bekerja 

yang biasa dilakukan stiap harinya serta memiliki mutu yang selalu didasari oleh 

penilaian yang bermakna. Hal tersebut yang menjadikan budaya kerja sebagai 

motivasi, memberi inspirasi untuk selalu bekerja lebih baik dan memperoleh hasil 

yang terbaik. Adapun tujuan dari budaya kerja adalah untuk melakukan perubahan 

sikap dan perilaku manusia supaya meningkatkan produktivitas kerja yang siap 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang (Widyasari dkk., 2024). Adapun 

manfaat dari menerapkan budaya kerja secara baik di suatu organisasi menurut 

(Widyasari dkk., 2024) sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerjasama. 

2. Meningkatkan rasa kebersamaan antar individu. 

3. Saling terbuka antar individu.  

4. Meningkatkan rasa kekeluargaan antar individu.  

5. Menumbuhkan jiwa kekeluargaan.  

6. Menciptakan komunikasi yang baik. 

7. Adanya peningkatan produktivitas. 

8. Merespon aktif dengan perkembangan dunia. 

 

Budaya kerja juga erat hubungannya dengan pengembangan pekerja dalam suati 

perusahaan atau organisasi. Adanya budaya kerja yang diterapkan dapat memicu 

timbulnya motivasi sehingga akan berdampak besar bagi pekerja untuk 

mengeluarkan kemampuan terbaiknya dalam menggunakan peluang yang telah 

diberikan oleh organisasi atau perusahaan (Hartawan et al., 2021). Definisi lain 

menyebutkan bahwa budaya kerja merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan 

secara berulang oleh pekerja di dalam suatu organisasi yang mana tidak 

terdapatnya sanksi tegas dari pelanggaran yang dilakukan. Namun, daripihak 

pelaku organisasi atau perusahaan secara moral telah bersepakat adanya kebiasaan 

tersebut termasuk dalam kebiasaan yang harus dipatuhi dalam rangka untuk 

mencapai tujuan dan target yang sudah ditentukan (Sembiring dan Winarto, 

2020). Menurut (Moeheriono, 2017) menyebutkan bahwa budaya kerja secara 

praktis mengandung beberapa indikator, meliputi: 
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1. Pemikiran akan pola penilaian, sikap, perilaku, dan karya.  

2. Budaya kerja sangat erat kaitannya dengan pemikiran nila-nilai dan lingkungan 

yang memiliki makna serta pandangan hidup, hal tersebut akan mempengaruhi 

sikap maupun perilaku dalam melakukan pekerjaan.  

3. Budaya juga termasuk dalam hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan, serta 

proses penyeleksian norma dalam proses berinteraksi suatu individu di tengah 

lingkungan kerjanya.  

4. Proses saling mempengaruhi dan saling bergantung juga termasuk ke dalam 

proses berjalannya budaya kerja.  

 

 

2.2. Metode 5R 

 

Metode 5S/5R adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk mengelola kondisi 

tempat kerja sehingga memberi dampak pada efektifitas kerja, efisiensi, 

produktifitas serta keselamatan kerja (Nusannas, 2016). Metode 5S (Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) atau dalam penyebutan Bahasa Indonesia dikenal 

sebagai metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). Metode 5R ini asli 

berasal dari Jepang yang menjadi dasar dalam melakukan perbaikan oleh pekerja 

di sana dan digunakan juga sebagai peningkatan kualitas. Metode 5R ini 

merupakan penjabaran singkat dari kegiatan sederhana, tertata, bersih, menjaga, 

dan disiplin (Rachmawati et al., 2018). Selain itu, prinsip kerja dari metode 5R 

yaitu memiliki keterikatan dengan metode kaizen (perubahan yang lebih baik). 

Hal tersebut karena pada prinsip yang dimiliki kaizen terdapat dua indikator 

penting meliputi kaizen 5R (pengaturan tempat dan lingkungan kerja) serta kaizen 

proses. Kaizen 5R akan berfokus pada hal-hal yang bersifat fisik seperti 

pengaturan persediaan, penempatan bahan baku, perapihan menempatkan tempat 

segala kerja sesuatu dan pada tempatnya, sedangkan kaizen proses berfokus pada 

proses yang dilakukan (Nusannas, 2016). 

 

Konsep dari metode 5R ini berpacu pada suatu proses perubahan budaya 

perusahaan dengan tujuan mengurangi stres, kecemasan, disorganisasi, dan 

menjaga kedisiplinan serta kebersihan di perusahaan. Adapun prinsip dari 5R 
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adalah makna seperti apa seharusnya individu menjalani pekerjaan di lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi pekerjanya akan 

memudahkan unutuk melakukan pekerjaan. Dampak positif bagi perusahaan 

apabila metode 5R ini berhasil dilakukan adalah meningkatnya produktivitas dan 

akan menurunkan jumlah pekerja yang mengalami kecelakaan kerja (Pelani dkk., 

2023). 5R termasuk dalam upaya memotivasi yang asalnya dari kemauan untuk 

menerapkan ketertiban di area kerja, melakukan pengaturan, pemeliharaan secara 

konsisten, serta mempertahankan sikap yang seharusnya diterapkan agar 

pekerjaan dapat dilakukan dengan baik. Komponen R yang ada di dalam 5R ini 

dimulai dengan ringkas, rapi, resik, dan rajin. Metode 5R ini ketika diterapkan 

maka akan memaksa pekerja untuk dapat disiplindan patuh dengan tujuan agar 

strategi berjalan dengan baik sehingga mampu untuk mengidentifikasi titik 

permasalahan (Osada, 2015). 

 

Pengertian lainnya menyebutkan metode 5R ini sebagai metode yang 

dipergunakan agar tercapainya suatu tujuan, yaitu menciptakan serta menjaga 

kondisi dari sisi kualitas lingkungan kerja di dalam suatu organisasi. Adapun 

pengertian komponen 5R menurut Reza dan Azwir (2019) yaitu: 

 

1. Ringkas merupakan kegiatan memilah atau memisahkan barang serta peralatan 

yang sudah tidak dibutuhkan dan membuangnya dari lingkungan kerja. Barang 

yang terdapat di area kerja adalah barang yang diperlukan saja. Tujuan dari 

ringkas yaitu menciptakan lingkungan kerja yang nayaman dan tidak 

berserakan.  

 

2. Rapi merupakan kegiatan penataan alat-alat kerja sesuai tempatnya dan 

peletakkan di tempat yang mudah dijangkau ketika dibutuhkan. Implementasi 

dari rapi yaitu dengan melakukan penyimpanan pada tempatnya, penataan, dan 

pembiasaan untuk meletakkan kembali barang pada tempatnya setelah 

digunakan agar mudah mencarinya kembali jika akan digunakan.  

 

3. Resik merupakan suatu kondisi lingkungan kerja yang harus dijaga 

kebersihannya terus menerus. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya menjaga 



12 

 

 

kebersihan, namun juga melakukan pembersihan secara berkala sebelum atau 

sesudah melakukan pekerjaan. Terbuktinya penerapan resik ini dilakukan 

adalah dengan tersedianya fasilitas kebersihan yang dapat digunakan dengan 

baik. Contoh penerapan dari resik ini seperti pencegahan sumber kotor yang 

dapat dilakukan di lingkungan kerja.  

 

4. Rawat merupakan kegiatan pemeliharaan atau penjagaan kondisi area kerja 

yang bersih dan tertata. Umumnya rawat akan berjalan jika ringkas, rapi, dan 

resik sudah dijalankan dengan benar dan berkelanjutan. Rawat juga disebut 

sebagai tahap perawatan dari kegiatan sebelumnya oleh masing-masing 

individu.  

 

5. Rajin merupakan penerapan sikap disiplin tenaga kerja terhadap kebiasaan 

menjalankan 5R dan tenaga kerja memiliki rasa patuh terhadap aturan yang ada 

di perusahaan. Rajin muncul dari tindakan terus menerus yang dilakukan 

karyawan secara sadar dan tanpa adanya komando untuk melakukan. 

Penerapan rajin dapat dilihat dari kemampuan setiap individu untuk menjaga 

maupun meningkatkan apa yang sudah ada di tempat kerja. Pencapaian 

tersebut akan dipertahankan setiap saat dan pekerja tidak akan melanggar hal 

yang seharusnya mereka patuhi (Pandiangan, 2017). Penerapan 5R tidak akan 

berhasil diterapkan tanpa pembiasaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk pembiasaan adalah dengan menggunakan daftar periksa atau checksheet 

yang juga merupakan bentuk dari pengontrolan terlaksananya 5R. 

 

Penerapan dari 5R/5S juga bertujuan untuk menjaga lingkungan kerja tetap aman, 

bersih, nyaman dan kondusif. Penerapan 5R/5S juga memiliki hubungan yang 

positif terhadap kualitas dan produktivitas. Listiani (2014) menyatakan, apabila 

metode 5R/5S diterapkan secara benar maka akan diperoleh dampak positif 

terhadap perusahan yaitu: 

1. Setiap individu memiliki kepekaan dlam menemukan masalah dengan cepat. 

2. Masing-masing individu akan berfokus pada perencanaan.  

3. Menciptakan pola pikir yang berfokus pada proses.  
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4. Setiap individu akan berfokus pada masalah besar yang dapat diselesaikan 

dengan cepat.  

5. Setiap individu berperan dalam perancangan sistem baru.  

6. Meminimalisir adanya: 

• Kecelakaan dalam bekerja 

• Kendala kerusakan 

• Biaya 

• Cacat produk 

7. Meningkatkan rasa semangat kerja pada diri karyawan. 

8. Menciptakan organisasi yang siap menghadapi perkembangan dunia. 

 

 

2.3. 5R Sebagai Budaya Kerja 

 

Berkaitan dengan proses produksi yang menghasilkan produk berkualitas, maka 

perlu diperhatikan juga area kerja yang menjadi peran utama dalam melakukan 

produksi. Hal tersebut karena area kerja yang baik dan nyaman tentu akan sangat 

dibutuhkan agar menghasilkan produk yang berkualitas (Hutasoit dan Aziz, 

2023). Konsep dari budaya industri salah satunya adalah budaya 5R. Konsep 

budaya 5R ini snagat sederhana namun mudah dipahami dan merupakan langkah 

awal dari penyebaran budaya industri di Indonesia. Budaya 5R ini berasal dari 

Jepang dan masuk ke Indonesia dengan ketenarannya dalam mengelola industri. 

Industri yang belum menerapkan 5R dikatakan tidak akan layak untuk berprestasi, 

hal tersebut dikarenakan 5r merupakan budaya yang mengatur bagaimana pekerja 

melakukan tata tertib tentang penjagaan lingkungan kerja secara benar dan 

berkelanjutan dengan tujuan untuk memudahkan pekerjaan (Nusannas, 2016).  

 

Sarana atau fasilitas yang tersedia di area kerja termasuk ke dalam lingkungan 

kerja yang dapat mempengaruhi emosi dari pekerja. Beberapa faktor yang ada di 

area kerja secara fisik meliputi luas atau tidaknya area kerja, pencahayaan, 

kebisingan, suhu udara, warna ruangan, dan jebersihan di area kerja (Siahaan dan 

Bahri, 2019). Adapun faktor yang ada di area kerja yaitu pewarnaan, kebersihan, 

pertukaran udara keluar masuk, keamanan dan kebisingan (Surajiyo, 2020). 
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Artinya, kenyamanan dari area kerja perlu diperhatikan agar pekerja mudah dalam 

melakukan pekerjaan sehinga dapat menghasilkan produk yang berkualitas. 

Kemudahan dalam bekerja akan memudahkan juga dalam memenuhi empat 

bidang sasaran pokok dari industri berupa efisiensi kerja, produktivitas kerja, 

kualitas kerja, dan keselamatan kerrja. Tercapainya empat bidang sasaran ini 

menjadi syarat sebuah industri dapat bersaing dan berkembang di era globalisasi 

(Nusannas, 2016).  

 

5R yang dijalankan oleh perusahaan memiliki prinsip untuk dapat mengatur 

lingkungan kerja sehingga dapat melakukan pekerjaan secara efektif serta efisien. 

5R merupakan alat yang harus diterapkan dan termasuk salah satu cara untuk 

mengurangi pemborosan serta meningkatkan keuntungan di industri. Penerapan 

5R di area kerja akan menghasilkan beberapa manfaat diantaranya peningkatan 

kebersihan area kerja, identifikasi maslah menjadi mudah, serta meminimalisir 

adanya kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada tenaga kerja (Bharambe dkk., 

2020). Budaya kerja 5R dapat memberikan dampak positif pada organisasi yaitu 

peningkatan infrastruktur bagi industri maupun UMKM untuk mengelola bahan, 

produk, layanan, dan peralatan yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 

berkualitas (Ribeiro dan Goncalves., 2019).  

 

 

2.4. Analisis SWOT  

 

Singkatan dari SWOT dalam analisis SWOT yaitu Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, dan Threats. Analisis SWOT merupakan suatu alat yang digunakan 

sebagai perencanaan strategis dengan tujuan membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi adanya kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

(Phadermrod et al., 2019). Analisis ini memberikan berbagai upaya yang dapat 

digunakan untuk evaluasi atau perbaikan di perusahaan serta untuk membuat 

keputusan di masa depan (Zainuri dan Setiadi, 2023). Menurut Lestari dan Yunita 

(2020), analisis SWOT dapat diaplikasikan pada beberapa situasi yaitu produk 

individual, seluruh organisasi, maupun seluruh industri. Analisis SWOT ini dapat 

diterapkan dengan menganalisis serta memilah beberapa hal yang diangggap dapat 
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mempengaruhi setiap elemen SWOT yang kemudian menggambarkannya dalam 

matriks SWOT (Putra, 2017). 

 

Adapun tujuan dari menggunakan analisis SWOT yaitu untuk membantu 

perusahaan dalam memahami permasalahan yang ada lalu diidentifikasi agar 

dapat diperbaiki. Penempatan elemen kekuatan secara benar, perusahaan dapat 

memanfaatkannya untuk mencapai tujuan. Pengenalan akan kelemahan akan 

mendorong perusahaan untuk mengatasi serta melakukan peningkatan 

keseluruhan. Adanya identifikasi peluang, maka perusahaan dapat mencari 

strategi untuk berkembang serta meningkatkan produktivitas. Pengenalan terhadap 

adanya ancaman juga dapat membantu perusahaan untukk mempersiapkan potensi 

tantangan dan meminimalkan dampaknya (Hasbullah et al., 2021). Terdapat 

beberapa cara yang dapat digunakan untuk melakukan analisis SWOT yaitu 

wawancara, diskusi kelompok, serta melakukan survei (Zainuri dan Setiadi, 

2023). Fungsi menggunakan analisis SWOT yaitu untuk menganalisis tentang 

adanya kekuatan dan kelemahan yang terdapat di perusahaan serta dapat 

menganalisa apa saja peluang maupun ancaman yang dihadapi oleh perusahaan 

(Putra, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024-Januari 2025 yang bertempat 

di Departemen Cannery area Line Preparation PT. Great Giant Pineapple 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.  

 

 

 

3.2. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kombinasi (mixed 

method) dengan menggabungkan metode kualitatif dan metode kuantitatif. 

Penelitian kombinasi (mixed method) merupakan jenis penelitian yang 

menggabungkan antara pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam 

melakukan penelitian. Contoh dari menggunakan jenis penelitian ini berupa 

penggunaan teknik wawancara sekaligus teknik angket atau menggunakan 

kuesioner untuk melakukan pengumpulan data (Waruwu, 2023).  

 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan cakupan penelitian terdiri dari 

objek maupun subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu 



17 

 

 

berdasarkan ketentuan dari peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pekerja yang berada 

di area line preparation berjumlah 1.500 pekerja yang terbagi dari 750 orang pada 

shift A dan 750 orang pada shift B (sudah terdiri dari tenaga kerja produksi, 

koordinator line, dan staff).  

 

2. Sampel 

Sampel merupakan komponen dari populasi yang memiliki karakteristik atau 

kriteria tertentu dan dapat dijadikan alat penelitian (Riduwan, 2015). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2016), simple random 

sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Penelitian ini 

menggunakan sampel yang bekerja pada shift pagi atau tidak membedakan antara 

shift A dan shift B. Adapun rumus menghitung sampel menggunakan rumus 

slovin yaitu: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑑)2
 

Keterangan:  

n = besar sampel 

N = jumlah populasi 

d = konstanta (0,1) merupakan penyimpangan terhadap populasi/derajat ketepatan 

yang diinginkan sebesar 0,1.  

 

n = 
1.500

1+1.500(0,1)2
 

n = 
1.500

1+15
 

n = 
1.500

16
 

n = 93,75 

n = 94, dibulatkan menjadi 100 responden.  
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3.4. Sumber Data 

 

Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh berdasarkan informasi yang didapatkan secara 

langsung melalui wawancara dengan pihak perusahaan, pengamatan secara 

langsung di perusahaan, dan pemberian kuesioner. Data sekunder yang digunakan 

diperoleh dari berbagai sumber literatur misalnya jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu. Data sekunder digunakan sebagai sumber bacaan atau bahan 

pendukung yang dapat membantu peneliti dalam melakukan penyelesaian 

pembahasan terkait topik yang sedang diteliti 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian merupakan suatu kegiatan sistematis yang dilakukan dengan tujuan 

memperoleh pemahaman mendalam tentang suatu topik maupun fenomena 

(Jailani, 2023). Pengumpulan data menjadi poin penting dalam memperoleh 

informasi saat melakukan sebuah penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 

yang benar diikuti dengan instrumen penelitian yang valid akan menghasilkan 

data penelitian yang akurat. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitan ini sebagai berikut:   

1. Observasi 

Observasi termasuk salah satu teknik pengumpulan data dengan melibatkan 

kegiatan pengamatan secara langsung terhadap fenomena yang terlibat dalam 

penelitian. Teknik bservasi akan memberikan kesempatan untuk peneliti 

mengamati konteks dan perilaku yang sesuai dengan fenomena yang diteliti 

(Bogdan dan Biklen, 2017). Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan pengamatan secara langsung di area line preparation dengan 

menggunakan checksheet sebagai acuan dalam melakukan pengamatan. 

Checksheet merupakan sebuah lembar untuk pemeriksaan yang dibuat secara 

sederhana berisikan daftar dari hal-hal menyangkut topik penelitian baik itu secara 

kuantitatif atau kualitatif. Penggunaan checksheet ini bertujuan untuk 

mengumpulkan perekaman data juga agar proses pengumpulan data dapat berjalan 
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dengan mudah, tersusun, dan teratur saat data muncul di lokasi kejadian (Fath dan 

Darajatun, 2022). Adapun lembar cheecksheet yang digunakan dalam melakukan 

pengamatan disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel  1. Checksheet pengamatan 5R. 

No. Komponen 

5R 

Indikator Pertanyaan Skor 

(1-5) 

1. Ringkas 

(Seiri) 

Pemilahan 

barang yang 

tidak diperlukan 

Peralatan yang tidak 

digunakan sudah dipilah dan 

dihilangkan dari area kerja. 

 

2. Rapi 

(Seiton) 

Penataan barang  Menemukan peralatan dengan 

mudah dan meletakkan sesuai 

tempatnya. 

 

3. Resik 

(Seiso) 

Pembersihan 

total/mengatasi 

sumber kotor 

Area kerja dan peralatan yang 

digunakan bersih, bebas dari 

debu, kotoran, dan benda 

asing. 

 

4. Rawat 

(Seiketsu) 

Pemeliharaan 

dan perawatan 

area kerja 

Terdapat rambu tanda bahaya 

di seluruh area sehingga 

mengurangi resiko terjadi 

kecelakaan kerja dan kondisi 

peralatan yang digunakan 

dalam kondisi tidak rusak. 

 

5. Rajin 

(Shitsuke) 

Penerapan 

budaya 5R oleh 

pekerja 

Pekerja melaksanakan budaya 

5R dalam bekerja sehingga 

kerusakan peralatan dan 

kecelakaan kerja tidak 

ditemukan.  

 

Sumber: Modifikasi dari Parmasari dan Nugroho (2020).  

 

Keterangan: 

Skor yang diberikan adalah menggunakan angka 1-5 dengan skor maksimum 

adalah 5. Penilaian tersebut diberikan dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Tidak diterapkan (dari keseluruhan area terdapat ≥10 temuan) 

2 = Diterapkan sebagian kecil (dari keseluruhan area terdapat 8-9 temuan) 

3 = Diterapkan sebagian besar (dari keseluruhan area terdapat 6-7 temuan) 

4 = Diterapkan hampir seluruh area (dari keseluruhan area terdapat 4-5 

       temuan) 
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5 = Diterapkan keseluruhan area (dari keseluruhan area terdapat 1-3 temuan) 

 

Skor dengan angka kecil adalah tanda bahwa penilaian yang diberikan buruk, 

namun skor dengan angka yang besar menunjukkan bahwa penilaian yang 

diberikan semakin baik. Adapun acuan parameter ketercapaian 5R (Ringkas, Rapi, 

Resik, Rawat, Rajin) menggunakan rumus: 

 

Persentase (%) = (
𝑛

5
 x 100%)  

n = rata-rata dari jumlah skor perkomponen R 

5 = nilai tertinggi pemberian skor 

 

Tahap yang dilakukan setelah menghitung rata-rata perkomponen R kemudian 

dipersenkan adalah mencocokkan dengan tabel parameter kesesuaian 5R yang 

disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel  2. Kesesuaian parameter 5R. 

No. Persentase (%) Keterangan 

1. 0-59 Tidak memuaskan 

2. 60-79 Perlu dilakukan perbaikan 

3. ≥ 80 Memuaskan 

Sumber: Permasari dan Nugroho (2020). 

 

2. Wawancara  

Penggunaan teknik pengumpulan data wawancara adalah teknik yang melibatkan 

interaksi tatap muka antara peneliti dan narasumber yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Wawancara ini memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi serta 

pemahaman yang dalam tentang sudut pandang dan perspektif narasumber terkait 

dengan topik penelitian (Jailani, 2023). Wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini melibatkan narasumber yang berada di area line preparation seperti 

penanggung jawab 5R, dan tim 5R yang ada hubungannya dengan topik penelitian 

ini.  
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3. Pembagian Kuesioner  

Pembagian kuesioner merupakan teknik dengan melibatkan lembaran berisi 

pertanyaan yang telah disusun secara sistematis. Kuesioner tersebut akan 

diberikan kepada responden dan diminta untuk memberikan jawaban atau 

pandangannya melalui opsi yang telah ditentukan oleh peneliti (Jailani, 2023). 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan skor 

jawaban dari responden adalah menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman 

merupakan suatu skala pengukuran yang digunakan untuk mendapat jawaban 

tegas dari responden dikarenakan hanya terdapat dua interval yaitu “setuju-tidak 

setuju”, “ya-tidak”, “benar-salah”, “positif-negatif”, “pernah-tidak pernah” 

(Sugiyono, 2016).  

 

Kuesioner dibagikan kepada 100 responden yang terdiri dari 50 shift A dan 50 

shift B. Responden akan mengisi lembar kuesioner yang dibagikan dengan 

memilih jawaban setuju-tidak setuju. Kuesioner akan dilakukan pengujian 

validitas dan reabilitasnya untuk memastikan kevalidan dari kuesioner. Adapun 

lembar kuesioner disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel  3. Lembar kuesioner penerapan budaya 5R di area line preparation. 

No. Pertanyaan Penilaian 

S TS 

1. Saya sudah memilah dan meyingkirkan barang tidak terpakai 

dari area kerja. 

  

2.  Pemilahan dan penyingkiran barang tidak diperlukan dari 

area kerja adalah bentuk menerapkan ringkas.  

  

3. Saya nyaman ketika alat yang sudah tidak saya gunakan 

tidak dikembalikkan pada tempatnya lagi.  

  

4. Saya terbiasa mengembalikan alat kerja yang sudah 

digunakan pada tempatnya.  

  

5. Saya melakukan pembersihan alat dan area kerja sebelum 

atau sesudah melakukan pekerjaan. 

  

6. Saya tidak masalah jika lantai ada genangan air dan kotor 

saat melakukan pekerjaan.  

  

7. Saya melakukan perawatan alat kerja sebelum dan sesudah 

digunakan. 

  

8. Kebiasaan perawatan alat kerja bukan merupakan kewajiban 

saya.  

  

9. Saya merasa kurang nyaman jika tidak memilah barang, 

meletakkan barang pada tempatnya, membersihkan area 

kerja sebelum atau sesudah bekerja, dan melakukan 

perawatan pada alat kerja.  

  

10. Kegiatan memilah barang, meletakkan barang pada 

tempatnya, membersihkan area kerja, dan merawat peralatan 

kerja secara berkelanjutan adalah penerapan dari rajin.  

  

 

4. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini melibatkan software SPSS 

Statistics 25 for windows yang digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas 

dari kuesioner yang digunakan. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui atribut 

kuesioner yang diisi oleh responden cukup valid atau untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

memiliki pengertian suatu ukuran yang memberikan informasi kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian (Anugrah, 2024). Hasil dari uji validitas jika 

diketahui R hitung > 0,196 maka dikatakan valid. 

Kriteria dalam penentuan valid tidaknya suatu data adalah :  

• Jika r-hitung > r-tabel maka dikatakan valid  
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• Jika r-hitung < r-tabel maka dikatakan tidak valid 

 

Reabilitas merupakan nilai yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen 

dapat di percaya dan diandalkan. Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Alpha Cronbach. Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat 

reliabilitas adalah koefisien alpha cronbach, apabila nilai alpha ≥ 0,733 maka 

dapat dikatakan reliabel. 

 

4. Studi Literatur 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi literatur artinya pengumpulan data 

atau informasi dari banyak sumber seperti buku, jurnal, atau artikel. Studi literatur 

ini akan memberikan wawasan terkait topik penelitian, pekembangan, dan 

peristiwa yang relevan dengan topik yang diteliti (Creswell, 2014). Studi literatur 

juga dapat digunakan sebagai bahan untuk menemukan jalan keluar atau 

pemecahan masalah dari topik yang diteliti.  

 

3.6. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu melakukan observasi di PT. Great Giant 

Pineapple kemudian mengamati secara langsung di area line preparation yang 

terdiri dari 25 line sebagai tempat melakukan penelitian. Pengamatan dilakukan 

selama 20 hari kerja pada shift pagi atau tidak berfokus pada shift A/B. Penelitian 

ini dilakukan tidak berfokus pada perbandingan shift A/B akan penerapan 5R 

yang sedang berlangsung tetapi berfokus pada evaluasi bagaimana 5R diterapkan 

pada saat proses produksi berlangsung. Tahapan selanjutnya yaitu kuesioner 

disebarkan kepada 100 responden untuk selanjutnya data diolah.  

 

Perolehan data dari hasil pengamatan secara langsung dan melalui kuesioner 

selanjutnya yaitu diolah dengan menggunakan program aplikasi Ms. Excel lalu 

diselaraskan dengan tabel parameter kesesuaian 5R dan dilakukan evaluasi 

menggunakan analisis SWOT. Selanjutnya hasil yang telah ada akan dibahas 

mengacu pada literatur yang terkait dan dilakukan pemberian perbaikan berupa 

rekomendasi. Tahap terakhir dari penelitian ini akan ditarik kesimpulan dan saran 
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yang sesuai dengan topik permasalahan penelitian. Diagram alir dari prosedur 

penelitian disajikan pada Gambar 2.  

 

Pelaksanaan observasi 

 

Pengamatan secara langsung di area produksi 

 

Penyebaran kuesioner 

 

Pengolahan data  

 

Pemberian evaluasi dan rekomendasi 

 

Pemberian kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram alir prosedur penelitian. 



 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian evaluasi penerapan 5R di area line 

preparation adalah sebagai berikut. 

 

1. Evaluasi yang didapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung selama 20 hari kerja mendapatkan hasil akhir 

ringkas 93%, rapi 64%, resik 73%, rawat 63%, rajin 73%, dan keseluruhan 

73%. Ringkas termasuk kategori memuaskan, sedangkan rapi, resik, rawat dan 

rajin termasuk kategori perlu dilakukan perbaikan. 

 

2. Rekomendasi yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan oleh 

perusahaan yaitu mengadakan pelatihan (refresh training) 5R, membuat 

himbauan di jalan menuju area kerja, pengadaan kotak saran kritik, dan 

melakukan identifikasi serta perbaikan segera di titik yang memerlukan 

penanganan secepatnya.  

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan bagi 

peneliti selanjutnya dengan topik evaluasi penerapan 5R agar dapat menerapkan 

rekomendasi dari penelitian ini dan dilihat mengaruhnya pada evaluasi 5R. Selain 

itu, dapat menggunakan metode lainnya yang dapat meningkatkan penerapan 5R 

di perusahaan.  
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